6 Golongan yang Tidak Wajib
Shalat

written by Harakatuna
Setelah syahadat sebagai bentuk pernyataan keimanan terhadap Allah, Alquran

dan Nabi-Nabi-Nya ditempatkan pada urutan pertama, ada shalat yang
menempati rukun Islam kedua. Penempatan shalat pada urutan ini sungguh
memiliki makna yang dalam, bahwa iman saja tidak cukup, melainkan harus
diwujudkan dalam shalat. Shalat merupakan wujud ketaatan seorang hamba
kepada Rabb-nya.

Dalam Islam, shalat merupakan kewajiban individu. Artinya, shalat diwajibkan
bagi semua umat Islam secara pribadi, baik laki-laki dan perempuan.

Adapun dalil tentang kewajiban shalat sudah banyak disebutkan dalam Alquran,
misalnya: QS. An-Nuur ayat 56;

ol g o 8 G s Ao T L e Ae G o f °ut.
oSIaT Byt saghaly 5S35 535 83all asily
L

Ooa i

Artinya : “Dan kerjakanlah sholat, berikanlah zakat, dan taat kepada Rasul, agar
supaya kalian semua diberi rahmat.”

Hukum awal ibah shalat lima waktu adalah fardlu ‘ain. Namun demikian, Islam
dengan sangat elegan mengatur bahwa ada beberapa orang atau golongan yang
tidak wajib melaksanakan shalat. Siapa saja itu?

Syekh Zainuddin Ahmad bin Abdulaziz al-Malibari dalam Fathul Mu'in (Surabaya:
Kharisma, tt), hal. 36, sebagaimana dikutip dari NU Online (30/0kt/2017)
menjelaskan:
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“Bahwasanya shalat fardlu diwajibkan bagi semua kaum muslim yang mukallaf,
dalam arti baligh dan berakal, baik lelaki maupun perempuan yang dalam
keadaan suci. Maka shalat tidak wajib dilakukan oleh orang kafir asli, anak-anak,
orang gila, ayan, dan mabuk yang tak disengaja, karena hilangnya sifat taklif dari
mereka, juga bagi orang yang haidl, dan nifas karena mereka berdua tidak sah
melaksanakan shalat, dan mereka tidak wajib meng-qadla-nya, berbeda dengan
orang murtad dan orang yang sengaja mabuk, mereka wajib qadla.”

Dari penjelasan di atas, mari kita urai satu-persatu orang yang tidak wajib shalat.
Ada enam golongan:

Pertama, kafir. Jelas sekali bahwa orang yang tidak mempercayai akan keesaan
Allah dan mempercayai kitab suci Alquran, mereka tidak diwajibkan untuk
menunaikan shalat wajib lima waktu. Namun jangan dikira mereka tidak
menerima akibatnya. Ya. Kelak di akhirat, tidak ada ganjaran lain bagi orang kafir
selain di masukkan dan disiksa di neraka.

Hal ini sudah dicatat dalam ketentuan Allah sebagai berikut:
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“Apa yang menyebabkan kalian masuk neraka sagar ?Mereka berkata, ‘Kami
(ketika di dunia) tidak pernah melaksanakan shalat.” (QS Al-Mudatstsir ayat
42-43).

Kedua, anak-anak. Sebagaimana diketahui bahwa anak-anak belum memiliki
kewajiban shalat selama ia belum baligh.



Dalam sebuah hadis, Nabi bersabda:
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“Perintahkan anak kalian shalat saat berumur 7 tahun, dan hukum mereka jika
meninggalkan shalat saat berumur 10 tahun.” (HR. Abu Dawud, No. 494).

Berangkat dari hadis di atas, meskipun anak kita belum baligh, namun orang tua
sangat dianjurkan sekali untuk mendidik dan mengajari anaknya shalat. Setidak-
tidaknya orang tua mengenalkan dan mengajarkan pada sang anak hingga
mengetahui niat dan tata cara shalat lima waktu beserta waktunya, meskipun
jarang-jarang.

Ketiga, Orang gila. Jelas juga bahwa orang yang tidak sehat akal dan fikirannya
tidak dihukumi wajib melaksanakan shalat. Artinya, kewajiban shalat ditunaikan
bagi mereka yang sehat jasmani dan ruhani. Jika sakit fisik atau rohani namun
tidak sampai menyebabkan gila, maka tetap diwajibkan namun dengan ketentuan
tertentu. Misalkan sakit parah sehingga tidak bisa berdiri, maka shalatnya boleh
dikerjakan sembari berbaring.

Keempat, mengidap penyakit Ayan. Dikutip dari pwnyakit.com, Ayan juga bisa
disebut penyakit epilepsi, yaitu kondisi penyakit yang terdapat atau menyebabkan
gangguan pada saraf di otak. Para dokter menyebutkan bahwa Ayan menempati
urutan kedua dari penyakit saraf setelah gangguan peredaran darah di otak.
Pengidap penyakit ini sungguh berat sekali, ia akan mengalami gerakan
abnormal, dan gangguan-gangguan lain.

Kelima, mabuk. Jika mabuknya disengaja, maka mereka tetap tertuntut wajib
untuk shalat dalam arti mereka wajib meng-qadla saat mereka sadar.

Keenam, Perempuan yang haidl dan nifas. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Apabila wanita mengeluarkan darah haid maka tinggalkanlah shalat. (H.R. Asy
Syaikhani).

Demikianlah enam golongan yang tidak wajib menunaikan shalat lima waktu.
Tentu kondisi sebagaimana diuraikan di atas tidak menjadi tujuan kita. Sebagai
umat Muslim sejati, shalat harus dimaknai lebih dari sekedar menggugurkan
kewajiban. Lebih dari itu, shalat merupakan cara terbaik untuk meraih surga-Nya,
mendekatkan diri pada Ilahi Rabbi, menenangkan pikiran dan nilai-nilai positif
lainnya. (N/Shahroji).



